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RINGKASAN DAN SUMMARY

Indonesia sebagai negara kedua tertinggi keanekaragaman hayatinya di dunia memiliki
potensi yang besar untuk mendgpatkan senyawa-senyawa baru yang berkhasiat sbagai obat.
Sukun (Artocapus altilis) merupakan salah satu tanaman yang mudah didapatkan dan seara
empiris telah digunakan di masyarakat tertentu di Indonesia sebagai obat tradisional. Hampir
seluruh bagian dari tanaman in telah dimanfaatkan sebagai dbat (daun ,buah, kulit batang,
getah). Untuk memastikan secala ilmiah khasiat dan keamananrya maka perlu dilakukan
penelitian terhadap tanaman ini.

Telah dilakukan uji pendahuluan terhadap ekstrak daun sukun, yang menunjukkan aktivitas
terhadap bakteri dan jamur tertentu. Studi lanjutan fitokimia terhadap ekstrak daun sukun ini
perlu dilakukan, untuk mendapatkan senyawa kimia yang bersifat aktif farmakologis terhadap
bakteri dan jamur yang patogen. Berdasarkan studi fitokimia dan toksisitas , ekstrak daun sukun
memiliki potensi dikembangkan menjadi sediaan fitofarmaka mdalui studi kajian bidang
formulasi. Pendekatan kajian fitokimia, toksisitas dan formulasi terhadap ekstrak daun sukun ,
akan dihasilkan suatu sediaan fitofarmaka yang aman dan berkhasiat.

A. altilis tumbuh di kawasan Asia Tenggaa dan Malesia yang meliputi hdonesia,
Malaysia, Singapura, Brunei, Filipina, dan Papua New Guinea (Zerega, 2003). Di masyarakat,
tumbuhan A. altilis dimanfaatkan sebagai bahan pangan, bahan bangunan, dan obat tradisional,
antara lain sebagai obat malaria, disentri, dan penyakit kulit (Heyne, 1987). Ekstrak dari sukun
ini juga telah dibuktikan mempuinyai aktivitas terhadap sel tmor P388 (Erwin, 2991).
Kegunaan tersebut berkaitan dengan bahan-bahan kimia yang dikandungnya sehingga spesies
Artocarpus termasuk tanaman Moraceae yang sangat menarik untuk diteliti kandungan

kimianya.

Indonesia merupakan negara yang terletak di daerah khatulisiwa, yang memiliki suhu
kamar berkisar 25-30°C, berpotensi menjadi tempat yang subur untuk pertumbuhan bakteri dan

jamur. Sebagian besar mikroorganisme ini bersifat patogen pada manusia, yang menyebabkan



manusia sebagai inang mengalami infeksi dari mulai keadaan akut sampai kronis. Salah satunya
merupakan penyakit infeksi kulit. Seringkali masyarakat menganggap sepele terhadap penyakit
infeksi kulit ini. Infeksi kult dapat berkembang menjadi sistemik yang bebahaya yang
disebabkan oleh faktor-faktor virulensi dari bakteri dan jamur. Infeksi menjadi suatu hal yang
sulit diobati apabila bakterifjamur penginfeksi bersifat resisten terhadap antibiotik yang ada.
Bakteri dan jamur penyebab infeksi kulit ini antara lain Staphylococcus aureus, S. epidermidis,
Pseudomonas aureginosa, Candida albicans . Salah satu jenis Staphylococcus aureus yang telah
resisten yaitu Methicillin Resistant Staphyloccus aureus (MRSA). Resistensi meticillin terjadi
karena adanya perubahan ikatan pada protein PBP2 yang disebabkan adanya mutasi pada gen
mecA sehingga antibiotik beta laktam tidak dapat berikatan pada protein tersebut (Juuti, 2004).
Hasil penelitian di Jepang pada tahun 2005 menemukan gen pengkode resistensi pada MRSA
yaitu gen gacA/B dan smr yang resisten terhadap antiseptik acrsiflavine

Penelitian terhadap ekstrak daun sukun memiliki tujuan untuk melakukan penelusuran
senyawa aktif farmakologis terhadap bakteri dan jamur pathogen melalui studi fitokimia untuk
dikembangkan menjadi sediaan fitofarmaka melalui pendekatan studi formulasi. Penelitian ini
dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama adalah tahap penelusuran fraksi sampai senyawa aktif
yang berasal dari ekstrak daun sukun yang memiliki aktvitas terhadap bakteri dan janur.
Sedangkan tahap kedua bertujuan untuk memformulasi senyawa aktif tersebut menjadi sediaan
farmasi topical.

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi tahap fraksinasi dan uji
aktivitas dari setiap fraksi yang dihasilkan. Daun sukun dikstrasi menggunakan maserasi
metanol menjadi ekstrak kental Ektrak daun sukun ini kemudan di KLT dengan berbagai
pengembang untuk mengetahui pelarut yang digunakan nanti untuk proses elusi pada KCV.
Selanjutnya dilakukan fraksinasi dengan metode KCV dengan berbagai perbandingan pelarut
pengelusi untuk mendapat fraksi-fraksi dari yang bersifat non polar sampai yang bersifat polar.
Fraksi-fraksi yang didapatkan kemudian diuji aktivitasnya terhadap C. albicans, M. gypseum,
MRSA dan PaMR. Berdasarkan hasil uji fraksinasi ini akan didapatkan data mengenai fraksi aktif
terhadap mikroba tersebut. Fraksi aktif ini kemudian di KLT untuk megetahui kandungan
banyaknya kandungan senyawa yang terdapat dalam fraksi tersebut dan pelarut pengelusi yang
dapat memisahkan senyawa. Penditian selanjunya dilakukan komatografi kolom untuk
memisahkan senyawa satu dengan lainnya, uji aktivitas, KLT dan kromatografi kembali sampai
hanya didapatkan satu senyawa.



Berdasarkan hasil analisis KLT terhadap ekstrak daun sukun ditunjukkan bayaknya senyawa
yang terdapat dalam fraksi.Secangkan hasil KCV dengan berbagi pengelusi didapatkan
berbagai fraksi yaitu fraksi A sampai I. Semua fraksi ini diuji terhadap C. albicans, M. gypseum,
MRSA dan PaMR. Hasil uji aktivitas menunjukkan bahwa fraksi B, C dan D memiliki aktivitas
terhadap  C. albicans, sedangkan terhadap M. gypseum semua fraksi tidak menunjukkan
aktivitas pada konsentrasi 100%(b/v). Uji aktivitas fraksi terhadap bakteri MRSA dan PaMR
menunjukkan bahwa fraksi H meniliki aktivitas terbesar pada kedua bakteri tersebut.
Selanjutnya terhadap fraksi aktif tersebut dilakukan KLT untuk mengetahui kondis optimasi
untuk memisahkan senyawa aktif sehingga akhirnya hanya didapatkan hanya satu saja senyawa
aktif.

Penelusuran senyawa aktif ekstrak daun sukun menghasilkan suatu fraksi B, C dan D yang
memiliki aktivitas terhadap C. albicans sedangkan fraksi H memiliki &tivitas terbesar pada
MRSA dan PaMR.
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BAB |

PENDAHULUAN

Pemakaian obat tradisional untuk pengobatan telah lama dipr&ktekan oleh masyarakat
Indonesia. Hasil dan manfaatnya telah dirasakan secara langung, sehingga penggunaan obat
tradisional ini cenderung semakin meningkat. Pada saat ini, dorongan kembali ke alam semakin
menguasai masyarakat. Pengobatan secara sintesis dirasakan terlalu mahal dengan efek samping
yang serius. Disamping itu, kisis moneter yang melanda Indonesia sejak pertengahan tahun
1997, telah menyebabkan harga obat-obatan meningkat dengan pesat sehingga tidak terjangkau
oleh masyarakat.

Indonesia sebagai negara kedua tertinggi keanekaragaman hayainya di dunia memiliki
potensi yang besar untuk mendgatkan senyawa-senyawa baru yang berkhasiat ®ebagai obat.
Sukun (Artocapus altilis) merupakan salah satu tanaman yang mudah ddapatkan dan secara
empiris telah digunakan di masyarakat tertentu di Indonesia sebagai obat tradisional. Hampir
seluruh bagian dari tanaman in telah dimanfaatkan sebagai dbat (daun ,buah, kulit batang,
getah). Untuk memastkan secara ilmiah khasiat dan keamanannya maka perlu dilakulan

penelitian terhadap tanaman ini.

Telah dilakukan uji pendahuluan terhadap ekstrak daun sukun, yang menunjukkan aktivitas
terhadap bakteri dan jamur tettentu. Studi lanjutan fitokimia terhadap ekstrak daun sukun ini
perlu dilakukan, untuk mendapatkan senyawa kimia yang bersifat aktif farmakologis terhadap
bakteri dan jamur yang patogen. Berdasarkan studi fitokimia dan toksisitas , ekstrak daun sukun
memiliki potensi dikembangkan menjadi sediaan fitofarmaka melalui studi kajan bidang
formulasi. Pendekatan kajian fitokimia, toksisitas dan formulasi terhadap ekstrak daun sukun ,
akan dihasilkan suatu sediaan fitofarmaka yang aman dan berkhasiat.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tumbuhan Artocarpus altilis

Sukun (Artocarpus altilis) merupakan suatu jenis tumbuhan yang dapat tumbuh di daerah
beriklim basah tropis. Tumbuhan ini merupakan pohon yang dapat mencapai tinggi sekitar 30
meter, berbatang tegak, bulat, percabangan simpodial, bergetah, merupakan tumbuhan berumah
satu (bunga jantan dan betina terletak pada satu pohon). Bunga jantan berbentuk silindrik seperti
gada bertangkai antara 3-6 cm. Bunga betina berkelopak menyerupai kerucut ujungnya, berbau
lemah dan pendek, putik bercatang dua, sedangkan buahnya beduri lunak merupakan buah
majemuk berbentuk bola atau elips, berwarna hijau dengan diameter antara 20-30 cm (Setiabudi,
1984).

Tanaman sukun daunnya berwarna hijau, bentuk tunggal berselng, lonjong, ujung
runcing, tepi bertoreh, panjang 50-70 cm, lebar 25-50 cm, pertulangan daun menyirip (Djumidi,
1997). Daun tanaman sukun ini berganti-ganti, tidak terbagi ketika daun masih muda, daun
dewasa sangat tebal, keras, hijau gelap dan kilap di bagian atas, hijau pucat dan kasar di bagian
bawah (Siemonsma and Piluek, 1992).

A. altilis tumbuh di kawasan Asia Tenggaa dan Malesia yang meliputi hdonesia,
Malaysia, Singapura, Brunei, Filipina, dan Papua New Guinea (Zerega, 2003). Di masyarakat,
tumbuhan A. altilis dimanfaatkan sebagai bahan pangan, bahan bangunan, dan obat tradisional,
antara lain sebagai obat malaria, disentri, dan penyakit kulit (Heyne, 1987). Ekstrak dari sukun
ini juga telah dibuktikan mempnyai aktivitas terhadap sel tmor P388 (Erwin, 2991).
Kegunaan tersebut berkaitan dengan bahan-bahan kimia yang dikandungnya sehingga spesies
Artocarpus termasuk tanaman Moraceae yang sangat menarik untuk diteliti kandungan

kimianya.
2.2 Kandungan Kimia

Senyawa triterpenoid tetrasiklik dengan kerangka sikloartan yaitu sikloartenol (1) telah
berhasil diisolasi dari bagian buah A. altilis (Altman, 1976).



HO

Senyawa kelompok piranoflavon yang telah ditemukan dari A. altilis adalah sikloartilisin (2) dan
kudraflavon A dari bagian bunganya(3) (Chen, 1993)

Selain itu senyawa sikloartobilosanton (3) telah ditemukan dalam akar A. altilis (Sultanbawa,
1989).




Dari kulit akar A. altilis yang terdapat di Indonesia telah diisolasi senyawa artonol B (4) (Hakim,
2001).

Senyawa fenolik turunan 2-arilbenzofuran yang ditemukan pada tumbuhan Artocarpus yaitu
artoindonesianin Z (5) telah berhasil diisolasi dan bagian kayu akar A. altilis (Hakim, 2001).
Beberapa senyawa fenolat juga telah diisolasi dari tanaman sukun ini (Hakim, 1999).

2.2 Penyakit Infeksi

Indonesia merupakan negara yarng terletak di daerah khatulisiwa, yang memiliki suhu
kamar berkisar 25-30°C, berpotensi menjadi tempat yang subur untuk pertumbuhan bakteri dan
jamur. Sebagian besar mikroorganisme ini bersifat patogen pada manusia, yang menyebabkan
manusia sebagai inang mengalami infeksi dari mulai keadaan akut sampai kronis. Salah satunya
merupakan penyakit infeksi kulit. Seringkali masyarakat menganggap sepele terhadap penyakit
infeksi kulit ini. Infeksi kult dapat berkembang menjadi sstemik yang berbahaya yang
disebabkan oleh faktor-faktor virulensi dari bakteri dan jamur. Infeksi menjadi suatu hal yang
sulit diobati apabila bakterijamur penginfeksi bersifat resisten terhadap antibiotik yang ada.
Bakteri dan jamur penyebab infeksi kulit ini antara lain Staphylococcus aureus, S. epidermidis,
Pseudomonas aureginosa, Candida albicans

Salah satu jenis Staphylococcus aureus yang telah resisten yaitu Methicillin Resistant
Staphyloccus aureus (MRSA). Resistensi meticillin terjadi karena adanya perubahan ikatan pada
protein PBP2 yang disebabkan adanya mutasi pada gen mecA sehingga antibiotik beta laktam
tidak dapat berikatan pada protein tersebut (Juuti, 2004). Hasil penelitian di Jepang pada tahun
2005 menemukan gen pengkode resistensi pada MRSA yaitu gen gqacA/B dan smr yang resisten

4



terhadap antiseptik acrsiflavine. MRSA dapat menyebabkan terjadinya infeksi pada kulit seperti
bisul, impetigo, celulitis, furonkulosis (Wannet et al., 2005). Infeksi yang lebih serus dapat
menyebabkan terjadinya infeksi saluran kemih, infeksi aliran darah, pneumonia, myolitis, bahkan
kematian. Adanya eksotoksin yang dihasilkan oleh MRSA vyaitu Toxic Shock Syndrom Toxin
(TSST-1) yang terdapat pada bakteri yang tumbuh di tampon dapat memasuki aliran darah dan
menyebabkan gejala Toxic Shock Syndrom (TSS). Beberapa kasus TSS terjadi pada orang yang
menjalani operasi nasd. TSS merupakan penyakit yang serius yang dapat menyebabkan
pembusukan jaringan (Salyers & Dixie, 1994). Studi yang teld dilakukan oleh Center for
Disease Control and Prevention (CDC) yang ditebitkan pada tahun 2007 memperkirakan bahwa
MRSA telah mengakibatkan 127.000 infeksi pada tahun 1999 sampai 278.000 pada tahun 2005
dengan peningkatan angka kematian dari 11.000 hingga 17.000 di Amerika Serikat (Klein et al,
2007).

2.3 Formulasi Sediaan Farmasi

Penggunaan bahan alam sebagai pengobatan telah dilakukan sejak zaman dahulu dengan
cara merebus langsung tanaman segar, baik daun ataupun buahnya, kemudian air rebusan yang
diperoleh langsung diminum. Sering dengan perkembangan ilmu pengetahuan, penggunaan
bahan alam sebagai pengobatan semakin meluas dengan perubahan [entuk penyajiannya
misalnya dibuat dalam bentuk fablet, sirup, ataupun bentuk €misolid berupa krim atau gel.

Perubahan ini lebih menguntungkan karena :

1. Dosis lebih terukur dalam pemakaiannya
2. Zat aktif terhindar dari keruskan akibat pemanasan yang tidak tepat dari proses
perebusan bahan
3. Sediaan lebih tahan lama dalam penyimpanan
4. Penggunaan dan penyimpanannya lebih efektif
Daun sukun yang penggunaannya di masyarakat dalam pengobatan penyakit kulit melalui
proses pembuatan abu terlebih dahulu, memungkin adanya zat aktif yang rusak. Berdasarkan hal
tersebut, pembuatan sediaan krim topical dari ekstrak daun sukun akan meningkatkan stabilitas
kimia dan fisika zat aktif. Selain itu juga menanbah estetika pengobatan dengan terapi herbal.



2.4 Penelitian Pendahuluan

Penelitian pendahuluan aktivitas ekstrak daun sukun terhadap bakteri dan jamur tertentu
telah dilakukan. Daun sukun dikstraksi menggunakan maserasi cara dingin dengan
menggunakan pelarut metanol. Agtivitas ekstrak duji terhadap bakteri Eschericia coli,
Stapylococcus aureus dan jamur Candida albicans, Microsporum gypsium. Hasil penelitian
menunjukkan ekstrak daun sukun mempunyai aktivitas terhadap keempat mikroorganisme

tersebut. Data diameter hambat ekstrak daun sukun dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2.1 Aktivitas Ekstrak Daun Sukun terhadap E. coli, B. subtillis, C.  Albicans dan M.

gypsium
Konsentrasi ekstrak Diameter hambat (mm) terhadap

daun sukun (%) E. coli S.aureus C. albicans M. gypseum
60 20,15 18,93 20,10 19,10
50 19,60 18,60 19,43 17,88
40 18,76 17,76 18,60 16,93
30 17,93 17,26 18,31 16,33
20 17,10 16,56 17,10 15,35

Aktivitas ekstrak daun sukun juga dibandingkan terhadap antibiotik standar tetrasiklin
untuk bakteri dan ketokonazol untuk jamur. Kesetaraan ekstrak daun sukun terhadap antibiotik
pembanding menunjukkan 849 : 1 terhadap E. coli, 889 : 1 terhadap S. aureus dan 997 : 1
terhadap C. Albicans. Pada percobaab ini ketokonazol tidak mempunyai aktivitas terhadap M.
Gypseum pada konsentrasi yang digunakan dalam percobaan.



BAB 111
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan

Penelitian terhadap ekstrak daun sukun memiliki tujuan untuk melakikan penelusuran
senyawa aktif farmakologis terhadap bakteri dan jamur pathogen melalui studi fitokimia untuk
dikembangkan menjadi sediaan fitofarmaka melalui pendekatan studi formulasi. Penelitian ini
dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama adalah tahap penelusuran fraksi sampai senyawa aktif
yang berasal dari ekstrak daun sukun yang memiliki aktivitas terhadap bakteri dan jamur.
Sedangkan tahap kedua bertujuan untuk memformulasi senyawa aktif tersebut menjadi sediaan
farmasi topical.

3.2 Keutamaan Penelitian

Studi fitokimia yang dilakukan terhadap ekstrak sukun ini meliputi skrining, fraksinasi dan
isolasi. Melalui uji skrining akan didapat informasi mengenai kandungan zat aktif yang terdapat
dalam suatu tanaman seperti alkaloid, glikosida, minyak atsiri dan steroid. Sedangkan melalui
metode fraksinasi dan isolasi akan didapatkan pemisahan senyawa berdasarkan kimia dan fisika.
Dengan melakukan studi fitokimia, diharapkan dapat memberikan informasi baru mengenai
kandungan senyawa aktif antibakteri dan antijamur yang terkandung di dalam daun sukun dan
juga dapat menghasilkan data baru untuk melengkapi ilmu kimia mengenai kandungan metabolit
sekunder dari A. altilis yang meliputi keragaman struktur, jalur biogenetik, dan aktivitas biologi.

Di dalam studi kajian fitokimia, mencakup didalamnya studi kajian farmakologi. Kajian
farmakologi merupakan bagian yang paling penting dalam penelisuran senyawa aktif yang
terkandung dalam ekstrak daun sukun A. altilis. Penelitian ini ditujukan unuk penelusuran
senyawa aktif antibakteri dan antijamur pathogen. Senyawa antibiotik yang selama ini digunakan
didalam pengobatan infeksi tehadap jamur dan bakteri selain memiliki efek samping yang
merugikan juga telah berkembang menjadi suatu senyawa yang resisten. Keutamaan penelitian
ini adalah untuk mendapatkan fraksi/isolat yang mempunyai aktivitas farmakologis yang tinggi
terhadap bakteri dan jamur patogen. Dalam penelitian ini, pga dikembangkan uji aktivitas
ekstrak daun sukun A. altilis terhadap bakteri/jamur resisten antibiotik. Dengan diperolehnya



aktivitas terhadap bakteri/jamur pathogen ataupun resisten, akan berpotensi sebagai obat yang
dapat mengatasi kekurangan obat infeksi yang ada sekarang ini.

Pada penelitian ini, juga akan dikembangkax sediaan fitofarmaka melalui studi kajian
toksisitas dan formulasi. Dengan hasil studi kajian ini, mak penelitian ini mempunyai
keutamaan menghasilkan sutau sediaan fitofarmaka yang aman, berkhasiat dan berguna bagi
masysrakat.



BAB IV

METODE PENELITIAN

Ekstraksi Daun sukun

Daun segar A. altilis

- dicuci
- dikeringkan selama beberapa hari

Daun kering A. altilis

- dimaserasi dengan metanol selama 3 x 24
jam
- dipekatkan dengan rotary evaporator

Ekstrak pekat metanol

Analisis Ekstrak Daun sukun

Ekstrak pekat metanol

- KLT dgn berbagai pelarut dgn
perbandingan n heksan: etil asetat (10:0;
9:1; 8:2; 7:3;6:4; 5:5; 4:6; 3:7; 2:8; 1:9 dan
etilasetat : metanol (8:2 dan 2:8)
Hasil KLT ekstrak pekat
methanol daun sukun

l Analisis hasil KLT ekstrak daun sukun

Hasil analisis KLT ekstrak daun sukun




Fraksinasi Ekstrak Daun Sukun

Ekstrak methanol daun sukun

-KCV dengan pengelusi n heksan: etil
asetat (10:0; 9,5:0,5; 9:1; 8:2; 7:3; 6:4; 5:5;
4:6; 3:7; 2:8; 1:9 dan etilasetat : metanol
(8:2dan 2:8)
- Analisis hasil KCV dgn KLT menggunakan
pengembang n heksan:methanol (8:2 dan
6:4)

v

Hasil analisis KLT hasil KCV

Fraksi hasil KCV

Uji Aktivitas Fraksi terhadap Bakteri dan Jamur

Media yang mengandung bakteri dan jamur

-pembuatan lubang utk uji aktivitas
-uji aktivitas fraksi-fraksi pd lubang
perforator

Fraksi aktif terhadap bakteri dan jamur

Pemisahan senyawa yang terdapat dalam fraksi aktif

Fraksi aktif terhadap bakteri dan jamur

-KLT dgn pengembang n heksan: etilasetat
(8:2; dan 5:5)
-Kromatografi kolom

Hasil kromatografi kolom kemudian uji
aktivitas
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daun sukun dikumpulkan dan dikeringkan kemudian digiling. Kemudian simplisia daun sukun ini
diekstraksi dengan pelarut metanol selama 3 x 24 jam. Kemudian ekstrak cair yang sudah dikumpulkan
diuapkan dengan menggunakan evaporator sampai didapat ekstrak kental. Ekstrak kental ini dianalisis
dengan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) untuk mengetahui eluen yang akan digunakan untuk memisahkan
ekstrak sukun sampai didapat fraksi-fraksi ekstrak sukun. Berikut ini gambar hasil KLT ekstrak methanol
daun sukun.

Gambar V.1 Hasil kromatografi lapis tipis ekstrak methanol daun sukun

Berdasrkan hasil KLT dapat diketahui adanya beberapa senyawa yang tertarik dengan menggunakan
pengembang tertentu seperti pengembang n heksan:etilasetat dengan perbandingan 9:1; 8:2; 7:3; 6:4;
5:5 dan 4:6. Selanjutnya dilakukan Kromatografi Cair Vakum dengan menggunakan pengelusi seperti
yang telah digunakann dalam KLT. Berikut ini ditampilkan table hasil KCV dengan menggunakan
pengelusi n n heksan:etil asetat dengan perbandingan (10:0; 9,5:0,5; 9:1; 8:2; 7:3; 6:4; 5:5; 4:6; 3:7; 2:8;
1:9).
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Tabel 5.1 Hasil Kromatografi kolom ekstrak methanol daun sukun

Eluen Perbandingan Nomor Botol Fraksi Penggabungan Fraksi
N-Heksana 100% 1-2 1
1A
H : EtOAc 95:0,5 3-4 2
9:1 5-6 3 1B
7-8 4 1C
8:2 9-10 5 1D
11-12 6 1E
7:3 13-14 7 1F
6:4 15-16 8
1G
5:5 17-18 9
4:6 19-20 10
1H
3:7 21-22 11
2:8 23-24 12
1:9 25-26 13
EtOAc 100% 27-28 14 1l
EtOAc : MeOH 9:1 29-30 15
8:2 31-32 16
Bilasan Metanol 33-34 17
Bilasan metanol
35-36 18
Keterangan:
H = N-Heksana

EtOAc = Etil Asetat
MeOH = Metanol

Hasil dari kromatografi kolom ini selanjutnya dilakukan analisis senyawa yang terkandung didalam
pengelusian dengan pelarut menggunakan KLT. Berikut ini adalah gambar hasil KLT dari KCV
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a b
Gambar 5.2 Hasil Kromatografi lapis tipis dari pemisahan senyawa dengan KCV
Keterangan : a. KLT dengan pengembang n heksa:etilasetat (8:2)

b. KLT dengan pengembang n heksan:etilasetat (6:4)
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Gambar 5.3 Penampang Bercak secara visibel

Keterangan: (atas H-EtOAc (6-4)),(bawah H-EtOAc (8-2) visible.
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Gambar 5.4 Penampang bercak dengan UV 254 nm

Keterangan: (atas H-EtOAc (6-4)),(bawah H-EtOAc (8-2) UV 254 nm

Gambar 5.5 Penampang bercak dengan UV 366

Keterangan: (atas H-EtOAc (6-4)),(bawah H-EtOAc (8-2) UV 366 nm
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Gambar 5.6 Penampang bercak setelah disemprot H,SO,4

Keterangan: (atas H-EtOAc (8-2)),(bawah H-EtOAc (6-4)) setelah disemprot

penampak bercak dan dipanaskan

Pengembang yang digunakan yaiu n heksan:etilasetat dengan grbandingan 8:2 dan 6:4.
Perbandingan 8:2 dimaksudkan wtuk melihat senyawasenyawa yang bersifat non yang
sedangkan perbandingan 6:4 untuk mengahui senyawasenyawa yang bersifat polar.
Berdasarkan hasil KLT ini ada beberapa fraksi yang memiliki senyawa dengan Rf yang sama.
Untuk fraksi yang memiliki Rf yang sama dilakukan penggabungan fraksi sehingga didapatkan
fraksi A sampai I. Fraksi-fraksi tersebut kemudian dikeringkan dan ditimbang untuk mengetahui
berat kering dari fraksi. Berikut ini adalah table hasil proses evaporasi fraksi.

Tabel 5.2 Hasil evaporasi fraksi-fraksi KCV

Fraksi Berat vial awal (gram) | Berat vial akhir (gram) | Berat fraksi (gram)
A 10,29 10,34 0,05
B 10,18 11,07 0,89
C 10,40 11,27 0,87
D 9,90 10,56 0,66
E 9,89 11,24 1,35
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F 10,37 11,98 1,61
G 11,42 16,95 5,53
H 9,76 11,98 2,22
I 11,11 12,89 1,78
Bilasan Metanol 11,57 14,09 2,52

Untuk mengetahui fraksi mana saja yang aktif terhadap bakteri dan jamur dilakukan uji aktivitas.
Hasil uji aktivitas yang positif ditunjukkan dengan terbentuknya diameter hambat. Fraksi yang
memiliki diameter hambat yang terbesar terhadap bakteri dan jamur merupakan fraksi yang aktif.

Hasil uji aktivitas fraksi-fraksi terhadap jamur Candida albicans pada konsentrasi 50% (b/v)
tidak menunjukkan diameter hambar dari fraksi A-1. Setelah konsentrasi ditinggikan menjadi
100% (b/v) fraksi B, C, D, E dan F menunjukkan diameter hambat dengan data terdapat pada
table 5.3

Tabel 5.3 Hasil uji aktivitas fraksi A-1 terhadap Candida albicans

Diameter (cm)
Fraksi Rata-rata
1 2 3

B 1,2 1,17 1,22 1,1967
C 1,24 1,28 1,24 1,253
D 1,23 1,11 1,15 1,1633
E 1,25 1,30 1,24 1,2633
F 1,03 1,02 1,01 1,02
G

H

I
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Ekstrak - -

Kontrol Negatif -

Kontrol Positif +

Media uji yang telah diberikan fraksi E dan F pada hari keda mulai terlihat adanya
pertumbuhan Candida albicans di sekitar zona hambat. Ekstiak methanol tidak menunjukkan
diameter hambat dapat dikarenakan kurang melarutnya ekstrak pada DMSO. Uji aktivitas fraksi-
fraksi juga diujikan pada Mycosporum gypseum. Hasil uji aktivitas fraksi terhadap M. gypseum

tidak menunjukkan diameter hambat.

Gambar 5.7 Hasil uji aktivitas fraksi A-1 ekstrak methanol daun sukun
Keterangan : a. Hasil uji aktivitas fraksi B, C, D, E dan F

b. Hasil uji aktivitas fraksi A, G, H dan |

Pengujian hasil fraksi ini juga diujikan terhadap bakteri. Hasil pengujian terhadap bakteri
Meticillin Resistant Staphylococcus aureus menunjukkan hasil sebagai berikut

Tabel 5.4 Hasil uji aktivitas Methycillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA)

Diameter (cm)
Fraksi Rata-rata

1 2 3
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C

D

E 2,5 1,83 1,54 1,84

F 1,84 1,85 1,83 1,84

G 2,16 2,15 2,24 2,18

H 2,20 2,44 2,32 2,32

I 0,95 0,92 0,90 0,923
Kontrol Negatif
Kontrol Positif + + + +

Fraksi Diameter (cm) Rata-rata

Berdasarkan data tersebut maka fraksi H mempunyai aktivitas terbesar terhadap MRSA

Berat fraksi gabungan hasil KCV:

Gambar 5.8 Hasil uji fraksi terhadp bakteri MRSA
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Pengujian aktivitas ekstrak ja dilakukan terhadap bakteri Pseudomonas aureginosa
Staphylococcus MultiResistant. Hasil pengujian menunjukkan data sebagai berikut ;

Tabel 5.5 hasil pengujian fraksi terhadap baketri PaAMR

Diameter (cm)
Fraksi Rata-rata
1 2 3
B 1,10 0.95 0,98 1,01
C 0,88 0,99 0,82 0,896
D 0,82 0,80 0,74 0,786
E 0,96 0,87 0,93 0,92
F 1,21 1,13 1,04 1,13
G 1,29 1,38 1,27 1,31
H 1,51 1,34 1,35 1,40
I 0,95 0,92 0,90 0,923
Kontrol Negatif
Kontrol Positif + + + +

Gambar 5.9 Hasil uji fraksi terhadap bakteri PaMR
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Berdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa aktivitas ekstrak terhadap jamur C. albicans
berasal dari ekstrak yang bersifat cenderung non polar yaitu berasal dari fraksi B,C, D, E dan F.
Aktivitas fraksi E pada penelitian ini menunjukkan hasil aktivitas diameter hambat yang terbesar
tetapi aktivitasnya ditunjukan dalam waktu 24 jam, setelah pngka waktu tersebut, aktivitas di
sekitar fraksi E mulai ditumbuhi jamur. Aktivitas fraksi E menunjukkan sifat fungistatik. Hal ini
juga terjadi fraksi F. Sedangkan fraksi B, C dan D menunjukkan aktivitas yang cenderung lebih
lama terhadap jamur ini. Kecenderungan aktivitas fraksi B, C dan C bersifat fungisid terhadap C.
albicans.

Hasil pengujian aktivitas fraksi terhadap jamur M. gypseum tidak menunjukkan aktivitas baik
pada pengujian aktivitas 50 % (bA)) dan 100 % (b/v). Ini menunukkan bahwa aktivitas fraksi
bersifat lebih kuat terhadap C. albicans pada konsentrasi tersebut.

Hasil pengujian fraksi terhadap MRSA menunjukkan bahwa fraksi aktif cenderung berasal
dari fraksi yang bersifat polar yaitu mulai dari fraksi E sampai dengan I. Aktivitas fraksi terbesar
ditunjukkan pada fraksi H. Sedingkan hasil pengujian fraksi terhadap PaMR menunjukkan
semua fraksi mempunyai aktivitas terhadap bakteri ini. Aktivitas berasal dari fraksi yang bersifat
non polar sampai polar. Fraksi yang paling aktif juga ditujukkan pada fraksi H.Pada
penelusuran fraksi aktif penelitian ini menunjukan bahwa fraksi non polar mempnyai aktivitas
terhadap C. albicans sedangkan fraksi yang bersifat cenderung polar memiliki aktivitas terhadap
MRSA maupun PaMR.

Aktivitas fraksi H memiliki aktivitas terhadap kedua bakteri MRSA aupun PaMR. Bakteri
MRSA dan PaMR merupakan jenis gram yang berbeda. MRSA merupakan bakteri garm positif
sedangkan PaMR merupakan bakteri gram negatif. Aktivitas fraksi H bekerja pada kedua jenis
bakteri ini. Struktur bagian Lar bakteri gram negatif berbeda dengan bakteri garm positif
Bakteri gram negatif memiliki envelope sedangkan gram positif tidak Pada pengujian fraksi-
fraksi terhadap bakteri MRSA nenunjukkan fraksi yang cenderung bersifat polar memiliki
aktivitas terhadap bakteri ini Hal ini dapat dijelaskan dergan struktur bagian luar dari garm
positif yang banyak tersusun cari komponen peptidoglikan. Sedangkan aktivitas fraksi-fraksi
terhadap PaMR berasal dari senyawa nonpolar sampai polar walaupun komponen terluar dari
bakteri gram negatif ini tersusn dari senyawa yang cenderung bersifat non polar tetapi aktivitas
terkuat ditunjukkan oleh fraksi H yang bersifat polar. Dari hasil penelitian dapat diasumsikan
sementara ada mekanisme yang berbeda yang ditunjukkan oleh fraksi H bekerja pada kedua jenis
bakteri ini apabila meninjau dari sifat kepolaran.

Fraksi-fraksi A sampai | yang digunan dalam uji aktivitas diandisis dengan
menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dengan tujuan untuk mengetahui jumlah bercak
yang terdapat dalam masingmasing fraksi. Bercakbercak yang terlihat pada hasl KLT
menunjukkan senyawa-senyawa yang terkandung dalam fraksi-fraksi tersebut. Selain itu, tujuan
dari KLT ini adalah untuk melhat eluen yang paling baik dabm memisahkan bercak-bercak
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yang merupakan senyawa aktif anti jamur, dan ini merupakan disar pemisahan fraksi untuk
mendapat senyawa aktif anti jamur. Hasil KLT adalah sebagai berikut:

Gambar 5.10 Fraksi A sampai | dan ekstrak dengan pengembang H : EtOAc (6 : 4) visible.

Gambar 5.11 Fraksi A sampai | dan ekstrak dengan pengembang H : EtOAc (6 : 4) UV 254 nm.




Gambar 5.12 Fraksi A sampai | dan ekstrak dengan pengembang H : EtOAc (6 : 4) UV 366 nm.

Gambar 5.13 Fraksi A sampai | dan ekstrak dengan pengembang H : EtOAc @ : 4) setelah
disemprot penampak bercak dan dipanaskan.

Gambar 5.14 Fraksi A sampai | dan ekstrak dengan pengembang H : EtOAc (8 : 2) visible.
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Gambar 5.15 Fraksi A sampai | dan ekstrak dengan pengembang H : EtOAc (8 : 2) UV 254 nm.

Gambar 5.16 Fraksi A sampai | dan ekstrak dengan pengembang H : EtOAc (8 : 2) UV 366 nm.

Gambar 5.17 Fraksi A sampai | dan ekstrak dengan pengembang H : EtOAc @ : 2) setelah
disemprot dengan penampak bercak dan dipanaskan.

Selanjutnya akan dilakukan pemisahan bercak (senyawa) pada fraksi yang memberikan
daya hambat terbaik pada uji aktivitas antijamur. Pemisahan ini dilakukan dengan Kromatografi
Kolom (KK), eluen yang akan dgunakan pada kromatografi kolom ini harus dicari terlebih
dahulu dengan melakukan KLT feksi aktif dengan perbamingan pelarut yang mampu
memisahkan bercak-bercak dengan baik dan sejelas mungkin. Setelah didapat eluen yang sesuai,
maka dilakukan Kromatografi Kolom sampai didapat subfraksi-subfraksi yang kemudian akan
diuji lagi terhadap jamur sehingga dapat diketahui senyawa yang paling aktif sebagai antijamur.

Pada uji aktivitas Candida allcans, didapatkan fraksi yang aktif menghambat
pertumbuhan jamur adalah fraksi B, C dan D. Selanjutnya dil&kukan KLT untuk mengetahui




pengembang yang dapat digunakan pada kromatografi kolom yang mampu memisahkan hampir
semua senyawa yang terdapat di dalam fraksi tersebut. Hasil KLT:

Gambar 5.18 Hasil KLT dengan pengembang H-EtOAc (9-1) visible.




Gambar 5.19 Hasil KLT dengan pengembang H-EtOAc (9-1) yang dilihat pada UV 254nm.

Gambar 5.20 Hasil KLT dengan pengembang H-EtOAc (9-1) pada UV 366 nm.




Gambar 5.21Hasil KLT dengan pengembang H-EtOAc (9-1) setelah disemprot dan dipanaskan.

Gambar 5.22 Hasil KLT dengan pengembang H-EtOAc (8-2) pada visible.




Gambar 5.23 Hasil KLT dengan pengembag H-EtOAc (8-2) pada UV 254nm.

Gambar 5.24 Hasil KLT dengan pengembang H-EtOAc (8-2) pada UV 366 nm.
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Gambar 5.25 Hasil KLT dengan pengembang H-EtOAc (8-2) setelah disemprot dan dipanaskan.

Gambar 5.26 Hasil KLT dengan pengembang H-EtOAc (5-5) pada visible.




Gambar 5.27 hasil KLT dengan pengembang H-EtOAc (5-5) pada UV 254 nm.

Gambar 5.28 Hasil KLT dengan pengambang H-EtOAc (5-5) pada UV 366 nm.




Gamabar 5.29 Hasil KLT dengan pengembang H-EtOAc (5-5) setelah disemprot dandipanaskan.

Dari hasil KLT di atas dapat dilihat bahwa fraksi C dan D mempunyai pola yang hampir
sama sehingga dapat digabung untuk dilakukan kromatografi kolom dengan menggunakan eluen
N-Heksana : Etil Asetat (8:2). Sedangkan fraksi B dilhat dari KLT di atas dapat menggunakan N-
Heksana : Etil Asetat (9:1) sebagai eluen pada kromatografi kolom.

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Penelususran senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak sukun dilakukan secara fraksinasi
dengan metode kromaografi Cair vakum dan KLT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi

B, C dan memiliki aktivitas tehadap C. Albicans. Ketiga fraksi memiliki sifat non polar.
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Sedangkan fraksi H memiliki aktivitas yang kuat terhadap bakteri MRSA dan PaMR. Fraksi H

ini memiliki sifat polar

6.2 Saran

Penelusuran senyawa aktif dilanjutkan dengan metode kromatografi kolom dan KLT untuk

mendapat hanya satu isolat yang memiliki aktivitas.
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10. Pengalaman Penelitian

No

Judul Penelitian

Tahun

1

Farmakokinetika Sulfametoksazol kompartemen
Sentral dan Tepi pada Kelinci dari Sediaan
Kotrimoksazol

1997

Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Etanol Kikolo
(Sanseviera trifasciata Pain), Jarak Kaliki
(Ricinus communis Linn), Landep @arleria
cristata Linn), Bluntas (Plucea indica Less) dan
Temu Ireng (Curcuma aeruginosa Roxb)

2004

Uji aktivitas Hasil Penyarian Biji Mahkota Dewa
terhadap Staphylococcus aureus, Pseudomonas
aureginosa dan Candida albicans

2005

Kloning Fragmen DNA Pengkode
S80-180 Galur Alami dan Mutan G145R Virus
Hepatitis B pada Escherichia coli BL 21

2006

Isolasi Mikroba Termofilik Pemghasil Enzim
Protease yang Berasal dari Sumber Air Panas di
Wilayah Garut (grand research DIPA) 2007
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Aktivitas Antimikroba Ekstrak Etanol Daun
sukun (Artocarpus altilis) terhadap Escherichia
coli, Staphylococcus, Candda albicans dan
Microsporum gypseum

2007
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LAMPIRAN 2
SARANA

Sarana kegiatan penelitian yang menyangkut fraksinasi dan isolasi ekstrak daun sukun sudah
tersedia lengkap Laboratorium Kimia Organik Jurusan Kmia UNPAD.Antara lain ald-alat
kromatografi cair vakum , kolom tekan, kolom terbuka, UV, NMR, MS. Kegiatan penelitian
yang mengenai uji aktivitas antimikroba, juga tersedia lengkap di Laboratorium Mikrobiologi
Fakultas Farmasi UNPAD. Hal yang berkaitan tentang formulasi sediaan , sarana alat penelitian

juga sudah tersedia lengkap di Laboratorium Farmaseutika Fakultas Farmasi UNPAD.
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